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Jakarta Composite Index

October 8
th

, 2026

La s t Price (IDR) 6,031.28

Cha nge (%) -1.88

Volume (IDR Bi l l ion) 63.19

Va lue (IDR Tri l l ion) 12.79

Foreign Buy/-Sel l  (IDR Bi l l ion) -867.27

Top Movers     

Gainers % Losers % 

ARII 24.86 SEMA -14.67 

PEVE 24.85 TRIN -14.39 

SAFE 24.83 WMUU -12.12 

MCAS 24.56 ENAK -11.21 

BLTA 18.92 MBSS -11.11 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 17,911.00 17.0 0.10 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1216 0.00145 0.13 

(USD)       

GPBUSD 1.3233 0.00218 0.17 

(USD)       

BTCUSD 81,811.60 -1,558.3 -1.87 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,147.88 36.86 0.90 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 104.30 4.18 4.17 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 51,447.00 -2,832.0 -5.22 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,553.00 -182.0 -1.16 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 14,309.00 -166.5 -1.15 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Nov 151.70 -0.80 -0.52 

(USD/Tonne)       

CPO 'Nov 1,197.00 23.75 2.02 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 51,231.64 0.10%

Nasdaq 27,193.34 -1.25%

FTSE 10,441.60 -0.16%

Shanghai 3,811.90 -0.79%

Hang Seng 23,785.79 -1.43%

Nikkei 69,042.11 -1.42%

Straits Times 5,412.96 -3.49%

Global Indices
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AMRT
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis 

(8/10/2026) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

1,88% atau berkurang 115,44 basis point ke level 6.031,28. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 6.031,28 hingga batas atas pada level 6.179,09. 

Pelemahan IHSG digerus oleh sektor Industrials yang melemah 2,86% diikuti oleh 

sektor Energy turun 2,77% dan sektor Infrastructures turun 2,54% dengan Indeks 

LQ45 melemah 1,99% dan JII turun 2,06%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini akan 

mendapat sentimen dari rilis data penjualan ritel yang diharapkan tumbuh dan 

dapat menjadi sentimen positif sembari pasar menguji level 6000. 

 

 

 

Morning Brief 
 Sentimen Retail Sales 

  9 Oktober 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,10% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 1,25% pada perdagangan di Kamis (8/10/2026). Bursa saham di 

AS bergerak mixed setelah saham-saham teknologi dan produsen cip tertekan 

setelah laporan pendapatan tahunan OpenAI di bawah ekspektasi namun saham-

saham konglomerasi masih cukup stabil. Adapun, Brent Oil naik 4,17% dan Spot 

Gold naik 0,90%. 
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   Company News 

Merck Siapkan Strategi Baru Jelang Berakhirnya Kontrak P&G pada 2027 (MERK) 

PT Merck Tbk (MERK) menyiapkan strategi bisnis baru untuk menghadapi berakhirnya kontrak manufaktur dengan Procter & 

Gamble (P&G) pada 31 Desember 2027. Perseroan akan mengurangi ketergantungan terhadap bisnis Consumer Health dan 

memperkuat bisnis obat resep sebagai fondasi pertumbuhan jangka panjang. Oerseroan akan tetap berfokus pada bisnis obat 

resep setelah kontrak dengan P&G berakhir. Strategi tersebut akan didukung oleh optimalisasi Pabrik Pasar Rebo, Jakarta. 

Pabrik Pasar Rebo akan memiliki peran penting dalam strategi bisnis Merck ke depan. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukit Asam Bor 113 Titik pada Kuartal III-2026, Estimasi Dana Rp 42,86 Miliar (PTBA) 

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) melaksanakan kegiatan eksplorasi di wilayah tambang Tanjung Enim, Ombilin, dan Peranap selama 

Juli hingga September 2026. Pada periode tersebut, PTBA melakukan pengeboran sebanyak 113 titik dengan total kedalaman 

mencapai 23.420 meter. Selain pengeboran, PTBA mengambil 1.321 sampel batu bara, 222 sampel batuan untuk uji asam, 

serta 661 sampel batuan untuk pengujian mekanika. Pemantauan TOC dan BOC juga dilakukan pada area seluas 728 hektare. 

Dengan demikian, total biaya eksplorasi diperkirakan mencapai sekitar Rp 42,86 miliar. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adhi Karya Divestasi Aset Jalan Tol (ADHI) 

PT Adhi Karya Tbk (ADHI) bakal melakukan divestasi atas seluruh kepemilikan saham perseroan dalam PT Jasamarga Jogja Solo 

(JMJ) kepada PT Sarana Multi Infrastruktur (SMI). Transaksi divestasi tersebut merupakan bagian dari strategi ADHI untuk 

mengoptimalkan investasi melalui pelepasan kepemilikan saham (asset recycling) serta memperkuat fokus pada kegiatan 

usaha utama di bidang konstruksi. Nilai transaksi divestasi adalah sebesar Rp1.765.816.000.000 alias Rp 1,76 triliun. Transaksi 

divestasi sejalan dengan arahan strategis PT Danantara Asset Management (DAM). (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Wamenko Ungkap Akan Ada Insentif Baru untuk Dunia Usaha 

Wakil Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Dradjad Hari Wibowo membeberkan bahwa pemerintah sedang 

menyiapkan sejumlah insentif baru yang akan bisa dinikmati oleh kalangan dunia usaha. Hanya saja yang pasti inisiatif ini akan 

ada sebagian dari sisi regulasi-regulasi, kemudian juga ada sebagian dari sisi transformasi ekonomi. Pada saat yang sama, ia 

turut membantah adanya anggapan  bahwa penegakan compliance dan good governance di pemerintahan Presiden Prabowo 

Subianto menunjukkan pemerintah kurang berpihak kepada dunia usaha. Dengan demikian, apa yang disampaikan oleh 

Dradjad tersebut sejalan dengan mandat yang diterima dari Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto. 

Di samping itu, pemerintah, kata dia juga akan mengoptimalkan berbagai stimulus yang telah berjalan, seperti subsidi upah, 

pembukaan rekening, program magang, dan bantuan pangan. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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WIFI 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1425 

Entry Buy: 1395 - 1405 

Support: 1385 - 1390 

Cut Loss: 1380 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 

AMRT 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1275 

Entry Buy: 1245 - 1255 

Support: 1235 - 1240 

Cut Loss: 1230 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
KLBF 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 805 

Entry Buy: 770 - 780 

Support: 760 - 765 

Cut Loss: 755 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
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